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Abstrak: 

HADITS MUKHTALIF 

DAN SOLUSI APLIKASINYA 

Hadits Nabi, yang mentpakan sumber hukum yang kedua setehh al­
Qur'an ternyata di dalaml!Ja terdapat kontradiksi, baik dari segi periwqyatanl!Ja, 
sanadl!Ja maupun dalam kualitasl!Ja. Dari segi sanadl!Ja terdapat perdebatan 
tentang adal!Ja perawi dusta yang berakibat kepada adal!Ja penolakan terhadap 
eksistensi hadits yang diriwqyatkan. Hadits yang diriwqyatkan oleh sejumlah besar 

perawi diti,yau dari segi kualitas'!Ya bisa dfjadikan dasar hukum, karena hadits 
tersebut tergolong mutawattir. Demikian juga terhadap hadits yang berkualitas 
Shahih dan Hasan nampakl!Ja dapat diterima (maqbul) atau ma'muulun bih 
(bisa diamalkan). Di samping itu ada juga hadits maqbul yang tidak bisa 
diamalkan (maqbul ghairu ma'muulin bih). 

Adapun hadits maqbul yang ma'mulun bih (yang dapat diamalkan) 
ialah hadits muhkam, hadits mukhtalif, hadits rajih dan hadits nasikh. Dalam 
pembahasan ini penulis ha'!Ya akan me'!Yoroti hadits mukhtalif, yaitu hadits 
maqbul yang saling berlawanan atau bertentangan maksudl!Ja secara lahir. Dalam 
mel!Jikapi, masalah haditJ mukhtalif para 11/ama berbedapendapat, antara lain ada 

yang membolehkan untuk mengamalkan salah satu dari kedua hadits mukhtalif, 
dan ada pula yang membolehkan untuk mengamalkan kedua hadits yang 
berlawanan. Sa/ah satu contoh hadits mukhtalif adalah: Bahwa dalam masalah 

pel!Jakit Nabi. mengungkapkan dua hadits (berlawanan) di satu sisi beliau 
mengungkapkan bahwa ''Pel!Jakit itu tidak ada yang menular': namun di sisi lain · 
beliau juga mengungkapkan bahwa kita hams menyingkir (me,yauh) dari orang 

yang kena pel!Jakit Kllsta. 

Kata Kunci: Hadits, Mukhtalif, Solusi, Pengamalan, Maryarakat 

A Pendahuluan

Di kalangan para pengkaji ajaran Islam banyak yang berpendapat 
bahwa hadits Nabi dan ilmu Hadits termasuk pengetahuan yang sangat 
sulit. Pemyataan itu memang cukup beralasan, setidak-tidaknya bagi 
mereka yang belum memahami dengan baik sejarah penghimpunan 
hadits Nabi, berbagai istilah dan kaedah yang dikenal dalam ilmu hadits, 
serta metode penelitian kualitas hadits. 
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Kesulitan memahami pengetahuan hadits clan ilmu hadits 
tersebut ticlak jarang lalu menjadikan seseorang yang mengkaji ajaran 
Islam bersikap "enggan" clan bahkan mengesampingkan hadits Nabi. 
Sikap yang demikian itu menurut M. Quraish • Shihab ten tu sangat 
berbahaya, . karena dapat menjerumuskan yang bersangkutan 
·meninggalkan atau mengingkari hadits Nabi, baik secara terang-terangan
maupun secara terselubung. Pada hal hadits Nabi merupakan sumber·
ajaran Islam yang keclua setelah al-Qur'an.1 

Seb�b lain mengapa pengetahuan hadits menjadi sulit; brena
hadits Nabi tida:k termuat hanya clalam satu kita:b. saja. Kitab yang ..
memuat hadits Nabi cukup banyak ragamnya, baik dilihat dari segi nama ·
penghimpunnya, cara penghimpunannya, masalah yang dikemukakannya;
maupun bobot kualitasnya. Jadi kitab himpunan hadits Nabi berbe.da
clengan kitab himpunan ayat-ayat al-Qur'an. Kitab yang menghimpun
seluruh ayat al-Qur'an yang dikenal clengan Mushhaf Al-Qur'an hanya ·
satu maca:m saja. Dengan demikian, seseorang yang ingin membaca
seluruh · teks ayat al-Qur'an tidak mengalamai kesulitan, ka:rena seluruh
teks ayat al-Qur'an tersebut telah terhimpun seluruhnya da:lam sebuah
kitab. Berbecla halnya clengan hadits Nabi, untuk membaca sel� teks
hadits Nabi, seseora:ng memerlukan lebih dari satu kitab hadits.2 

Keadaan Matan Hadits yang terhimpun, cla:lam berbagai kitab 
· hadits temyata bermacam,-maca:m. Misalnya ada sejumlah matn hadits
- yang lafalnya berbecla-becla, namun maknanya sa:ma; clan ada _ yang
maknanya tampak bertentangan. · Da:lam hal sanad, ada yang. rangkaian
nama periwayatnya bersa:mbung clan ada yang. tida:k · bersa:mbwig. · Di
samping itu, acla nama-nama periwayat yang clapat dipercaya beritanya: . _
clan acla yang tida:k clapat diperaya beritanya.3 

Pembahasan ini akan mengkaji clari sisi · Mukhtalif (konttadiksi)'
lafadz hadits clan cara pcngamalannya. Hal ini perlu dibahas karena
clalam realitasnya lafadz-lafadz hadits sering . dijumpai terclapat
kontradiksi antara riwayat yang satu · dengan riwayat yang . lainnya.

· Kontradiksi tersebut buka:n hanya dilihat dari keshahihan atau kedhaifan,
bahkan · terkadang sama-sama shahih namun lafadznya yang satu
menyatakan tidak boleh sedangka:n yang lain membolehkan.

Hasbi Ash-Shiddieqi mengemukakan bahwa kebanyakarieularna
dan fuqaha _ sepaka:t, bahwa hadits shahih dan hasan clapat digunakan . ·
sebagai h1!f!ah. Di samping itu ada ulama yang menyataka:n bahwa hadits
hasan tidak dapat digunakan sebagai h1f.ijah, kecuali, bila memenuhi sifat­
sifat yang dapat diterima, seperti sanadnya bersambung, perawmya
bersifat adil dan -dhabith dan selamat dari Syadz clan 'ii/at. 4 
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Kedua macam hadits tersebut (hadits shahih dan hadits hasan)
dapat diterima sebagai hadits maqbul. Hadits maqbul yang demikian itu 
disebut dengan Maqbul Ma'muulin bih. Di samping itu ada juga hadits 
maqbul yang tidak dapat djamalkao, yang disebut dengao hadits maqbul
ghairu ma 'muulin bih, disebabkan karena beberapa sebab. Menurut 
Fathurrahman hadits maqbul yang ma'mu11/in bih ialah hadits muhkam,
hadits mukhtalif, hadits rajih dan hadits nasikh. 5 

Hadits mukhtalif yang berarti dua buah hadits maqbul yang saling 
berlawanan atau bertentangao maksudnya menurut lahimya.Hadsits yang 
serupa itu di antaranya terdapat dalam kitab S11b111Ns Salam. juz I yang
artinya: · · 

"Dari Abdullah bin 'Amr, ia berkata, bahwa Rasulullah SAW 
telah bersabda: "Bila air itu sebanyak dua qullah tidak menjadi 
(mengandung) air najis" (H;.R. Bukhari dan Muslim, Abu 
bawud dan Tirmidzi, dan dishahihkan oleh lbnu Huzaimah).6 

Hadits di atas berlawanan dengao mafhum hadits dari Abu Sa'id 
Al-Khudry yang artinya: 

"Rasululah SAW, bersabda: Bahwasanya air suci tidak bisa 
menjadi najis karena pe� sesuatu selain bila berubah 
rasanya, warnanya atau baunya' (H.R. Abu Dawud).7 

Apabila diteliti niafhum kedua hadits tersebut, temyata terdapat 
perlawanan antara satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu penulis 
tertarik untuk membahas masalah ini dengan mengambil judul Makalah 
,,Hadits Mukhtalif dan Sohlsi Pengamalan'!Ya'�

B. Hadits Mukhtalif dan Problematikanya

1. Pengertian Hadits M'!khtalif

Secara etimologjs (bahasa) hadits mukhtalif tercliri dari dua buah 
. kata, yaitu hadits dan mukhtalif. Kata haclis (Arab: Hadits) secara 
etimologis berarti "Komunikasi, cerita, percakapan, baik dalam konteks 
agama atau duniawi, atau dalam konteks sejarah atau peristiwa dan 
kejadian aktual".8 Penggunaan hadits dalam bentuk kata sifat atau 
adjektiva, mengandung arti al-Jadid, yaitu: yang baru, lawan dari a/Qadim
(yang lama). Dengan demikian, pemakajan kata hadits di sini seolah-olah 
climaksudkan untuk membedakannya dengan al-Qur'an yang bersifat 
Qadim.9 
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Definisi hadits menurut istilah 
Para muhadditsin berselisih pendapat dalatn mengartikan hadits 

secara terminologis (istilah). Perbedaan tersebut berangkat dari obyek 
peninjauan masing-masing. Dari keberadaan perbedaan itu, maka 
timbullah ta'rif hadits yang terbatas di suatu pihak clan ta'rif yang luas di 
pihak lain.10 · 

. : 

Dalatn uraian ini akan dikemukakan definisi hadits menurut 
ulama hadits clan ulama ushul, yaitu: 

Definisi al-Hadits menurut ulama hadits ialah: 
. 

- ' -

fl_;; } J,J Jf J; � r-l--J � .i!J Jw.o �' J! �ft.. 

U.,.:,} 

"Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW, baik berupa 
ucapan, perbuatan, taqrir (ketetapan) atau sifat kepribadian Nabi 
SAW.11 

Pengertian hadits menurut ulama ushul: 

"Se� perkataan, perbuatan, . clan segala taqrir Nabi SAW,. 
yang bersangkut paut dengan hukum.12 

. . . .

Lafadz mukhtalif (JI -�) adalah isim fail dari kata J�!

lawan kata dari lafadz al-Ittifaq (JL....J)'! ) arti dari mukhtalif ialah: 
Berlawanan, berbeda, bertentangan, lawannya kesepakatan atau 
kemufakatan.13 

Pendapat tersebut di atas terdapat kesamaan arti bahwa kata 
mukhtalif adalah pertentangan atau berlawanan dan tidak ada kesepakatan. 

Secara terminologis, hadits mukhtalif mempunyai beberapa redaksi, 
antara lain: 

Mahmud Thahan mengemukakan bahwa hadits mukhtalif ialah: 

01�� �i �I j � � �� J\..i.,a;I es-JI ��b-\rf

�lj•.
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Had.its-had.its yang sampai kepada kita clan satu dengan yang 
lainnya berlawanan oalam segi artt.14 

Dalam redaksi yang lain Mahmud Thahan mengemukakan bahwa 
hadits mukhtalif adalah: 

ialah had.its maqbul yang berlawanan dengan yang lainnya serta 
dapat dikumpullian antara satu dengan yang lainnya. 

Fathurrahman mengemukakan bahwa had.its mukhtalifialah "Dua 
buah had.its maqbul (yang diterima) yang mempunyai perlawanan 
(kontradiksi) dengan had.its yang lainnya.15 Sedangkan Moch. Anwar 
dkk, mengemukakan bahwa had.its mukhtalif adalah had.its maqbul (had.its 
yang diterima) yang mempunyai mu'arridJ. (berlawanan) antara satu 
dengan yang lainnya dan nilainya sama (kuat), tetapi dapat 
dikompromikan atau dicocokkan.16 

Dari beberapa pendapat ulama had.its tersebut di atas, dapat 
ditarik pengertian bahwa hadits mukhtalif adalah dua buah had.its yang 
maqbul (dapat diterima) dan nilainya sama-sama kuat, dan had.its tersebut 
· dari segi lafadznya berlawanan satu dengan yang l,ainnya, namun
keduanya (had.its mukhtaliJJ tersebut dapat dikompromikan.

Macam-macam had.its Mukhtalif

1. Ada had.its mukhtalif yang dapat ·dikumpulkan, sepereti had.its ..
Ras.ululah SAW, yang diriwayatkan oleh Muslim clan Ahmad sebagai
berikut:

"Tidak ada penularan clan tidak ada kesialan dalam Islam" (H.R. 
Muslim clan Ahmad).17 

Dan Had.its Rasulullah SAW. yang diriwayatkan oleh Bukhari clan 
Muslim: 

"Larilah kamu dari oung yang berpenyakit kusta sebagaimana 
kamu lari dari singa"(H.R. Bukhari clan Muslim).18 

Ditinjau dari segi periwayatannya had.its tersebut keduanmya 
sama-sama shahih, yang pertama diriwayatkan oleh Imam Muslim dan 
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Ahmad, sedangkan hadits yang kedua diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
dan Muslim. Secara lahimya hadits yang pertama menunjukkan tidak 
adanya penularan dari suatu penyakit, yang berarti setiap orang bisa 
untuk berdekatan dengan seorang yang sedang sakit sekalipun 
mempunyai penyakit kusta. Sedangkan hadits yang kedua, menunjukkan 
agar kaum muslimin, berhati-hari dallun menghadapi orang yang 
berpenyakit kusta (atau penyakit yang menular). 

Inti hadits kedua tersebut adalah, agar setiap manusia berhati­
ha \ti (waspada) dalam menghadapi penyakit yang menular. Sebab kalau 
terlalu dekat dan berlama-lama di tempat orang yang sedang sakit, 
terutama yang penyakitnya menular, khawatir akan tertular. Memang 
menurut hadits yang pertama menyatakan bahwa penularan itu tidak ada, 
maksudnya bahwa penyakit tidak akan berpindah atau menular dengan 
sendirinya, hanya berpindah atau menular dengan kudrat iradat dari Allah 
swr. 

2. Hadits Mukhtalif yang tidak mungkin dapat dikumpulkan. Apabila ada
hadits mukhtalif yang tidak dapat dikumpulkan, maka pemecahannya
ada beberapa altematif, di antaranya sebagai berikut:

a. Nasikh manmkh
Yang dimaksud dengan nasikh manmkh ialah mencari, manakah

hadits yang menurut tarikh datangnya terkemudian, dia sebagai penasikh, . 
Hadits yang datang mendahuluinya, harus dinasikh (mans11kh). 

Kandungan yang terdapat pada hadits nasikh harus diamalkan, 
sedangkan yang terdapat pada hadits yang dibatalkan (mansukh) harus 
ditinggalkan. Untuk menetapkan suatu hadits sebagai nasikh dan suatu 
hadits yang lain sebagai mansukhnya, Subhi Shalih berpendapat sebagai 
berikut: 

1. Penjelasan dari sabda Rasulullah SAW, itu sendiri, misalnya:
Sabda Rasulullah yang diriwayatkan oleh Muslim:

i _,;.. if � i.::...:5' J � JJJ) ';Ji J.r.ill o J4j if � i.::...:5'

(� olJJ) l_,15J lo!:.>� d; u>W,�I 

"Aku pemah melarangmu menziarahi qubur, kemudian riarahlah 
kamu clan aku pemah melarang makan daging binatani Qurbah
selama lebih tiga hari, kemudian makanlah sesukamu" . 1 

Larangan menziarahi qubur telah dinasakh dalam nash yang terdapat 
di dalam ma tan hadits itu sendiri, yakni kalimat alaa faz.u11n111ha, demikian 
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pula halnya larangan memakan daging qurban telah dinaskh dengan nash 
(teks) yang terdapat dalam rangkaian had.its itu sendiri, yakni kalimat 

fa/e.Jtluu, yang artinya maka makanlah. 
2. Penjelasan dari Sahabat, misalnya, kata Jabir r.a.:

'"_,.;:, .,i, .!l J r-L J � .&1 j;:, .& 1 J _,... J ,:r ,J-J}� I _.,:,:-i 0 lS" 

(�WIJ � Jb y.i o\JJ) JG'.11 � V · 

''Yang terakhir dari dua kejadian yang berasal dari Rasulullah 
SAW, 1alah meninggalkan wudhu bekas tersentuh api".20 

3. Diketahui tarikh (sejarah) keluamya had.its. Misalnya had.its
Syaddad:

(� Jb y.i o\JJ) r �'J �l:L-1 _µi 
"Batallah J?uasa orang yang membekam dan orang yang 
berbekam". 1 

Menurut Imam Syafi'i bahwa had.its tersebut telah dinaskh oleh 
had.its dari Ibnu Abbas r.a. sebagai berikut: 

"' ' "" ' -� �1J r.r. �J �l �J � 41).1\ � 41).1\ J.,...J 01· 

(�J�I o\JJ) r-1\..p � J 

"Bahwasanya Rasulullah SA� peranah berbekam padahal beliau 
sedang ihram dan berpuasa". 

Had.its Syaddad tersebut disabdakan oleh Nabi SAW pada tahun 
8 Hijriyah, yakni saat-saat dikuasainya kembali kota Makkah, sedang 
had.its Ibnu Abbas disabdakan pada tahun 10 H, yakni pada Hajji Wada'. 
Dengan demikian had.its Syaddad dapat dinasakh oleh Had.its lbnu 
Abbas.2-' 

Imam Syirajuddin Al-Balqini, seperti dikutip oleh Fathurrahman 
mengemukakan bahwa Al-Balqani menyusun suatu ilmu pengetahuan 
cabang ilmu had.its sebagai awal atau akhir dikeluarkannya suatu matan 
had.its, dalam suatu kitab yang diberi nama Mahasinil Istilahi, yaitu ilmu 
tersebut memberi faedah yang besar dalam bidang nasikh dan mansukh. 
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Aclapun cara-cara untuk mengenal tarikh ini adalah: 
a). Terdapat kata-kata ibtida'a atau awal, sebagaimana hadits yang 

diriwayatkan oleh lbnu Majah: 

Jt>.-:,.U '->-� J r3-1 y .r- 0�')11 o�� � J
.J 
� <)Lifl Jji 

('->--L- l.f-1 o\J.J) 
''Pertama-tama sesuatu yang dilarang Tuhan kepada-ku setelah · 
penyembahan patung-patung ialah nunum khamar dan membenci 
orang" (H.R. Ihnu MaJah). 
b). Terdapat kata-kata qab#yah (sebelum), hal ini sebagaimana 

terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Jabir r.a, 
sebagai berikut: 

} ¥' .ft� 01 �: � J ":#-Ji\� Ji\ J.,....,.J J

l+,1.ii- "l r� 4i y � �i.J f s:.UI La ..J, I.�! b J� l+l_ii- ,; 
(� JI� y.lJ ..u--1 o\J.J) 

"Adalah Rasulullah SAW, melarang membelakangkan dan 
menghadapkan anggota kemaluan kainu ke kiblat hila kamu 
membuang air (buang air besar dan kecil). Kenmdian aku Qabir). 
melihat beliau menghadapkannya ke 9iblat setahun sebelum 
wafatnya" (H.R. Ahmad dan Abu Dawud).24 

c). Terdapat kata-kata yang menunjukkan waktu, misalnya 
sebelum, sesudah atau sesudahnya. setahun sesudah atau 
sebelum dan lain sebagainya. · Misalnya hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. tentang sahnya 
menjalankan beberapa shalat dengan mengambil air wudhu 
sekali saja: 

.. 

o\J.J) .b-lJ s:. .rP -"1 ..:,..,1µ1 � v\.&. �i �' r y... 0\S'
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Adalah Rasulullah SAW, berwudhu untuk setiap shalat, ketika 
berada dalatn hari kemenangan (Ya11m, al-Fathz), yakni pada tahun 
itu menjalankan beberapa shalat dengan sekali wudhu" (H.R. 
Muslim).25 

b. Rajih dan Marjuh

Jilca hadits maqb11/ yang berlawanan itu tidak dapat ·
dikompromikan dan tidak dapat diketahui mana yang dahulu dan mana 
yang datangnya kemudian (belakangan), maka harus diteliti dengan 
berbagai jalan untuk menguatkan antara dua hadits itu yang dipandang 
lebih kuat disebut dengan rajih, dan yang dipandang kurang kuat disebut 
ma1j11h. 

Hadits yang termasuk kategori rajih ini bisa diamalkan (ma'm11/11n 
bih), dan yang kurang kuat termasuk ghairi ma'm1111/in bih. Y aitu haditsnya 
tidak dapat dijadikan hujjan dan tidak bisa untuk diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Contoh hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam 
Muslim dari Sahabat Abu Hurairah, sebagai berikut: 

"Barang siapa_ ya?,g berjunub �gga waktu subuh, maka tid� . 
ada puasa bagmya (H.R. Bukhan). 

Hadits yang kedua adalah hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dan Muslim dari Sahabat 'Aisyah dan Ummu Salamah (keduanya 
istri Nabi SAW), redaksi haditsnya sebagai berikut: 

- - ' "" 

J r .r'2-!- t r�l _p.j, t. � � � r-1-J � -»I � �, 0lS'

0l.,a... J 

"Nabi SAW, berjunub hingga masuk waktu shubuh bukan karena 
bermimpi, kemudian beliau berpuasa, hal itu terjadi dalam bulan 
Ramadhan.26 

Hadits yang pertama tersebut di atas menerangkan bahwa orang 
yang sampai shubuh masih dalam keadaan junub dan sampai terbit fajar 
belum mandi untuk menghilangkan hadats besar (tersebut) maka 
puasanya diganti pada lain hari. Jilca terjadi pada bulan Ramadhan, maka
diganti dengan hari-hari di luar bulan ramadhan. 
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Sedangkan haclits yang kedua menerangkan bahwa Nabi SAW, 
sencliri pemah berjunub sampai waktu shubuh dan beliau tetap berpuasa 
Ramadhan. Hadits tersebut bila dipadukan dengan haclits pertama 
nampak berlawanan satu dengan yang lainnya, kemuclian tidak dapat · 
clikompromikan serta tidak cliketahui mana yang dahulu dan mana yang 
datang kemuclian. 

Para ahli haclits berpendapat bahwa haclits pertama cliriwayatkan 
oleh seorang shahabat (Abu Hurairah) dan haclits yang kedua 
cliriwayatkan oleh dua orang sahabat perempuan yang sama-sama istri 
Rasulullah SAW, ('Aisyah dan Ummu Salamah), maka bila dilihat dari 
sudut kekuatannya kedua istri Rasululah SAW tersebut dalam masalah ini 
dipandang lebih rajih, karena mereka lebih mengetahui prilaku Rasulullah 
SAW, secara langsung. dan oleh karenanya haclits yang cliriwayatkan oleh 
kedua istri Rasul ini adalah termasuk kategori ma'mulun bin. (dapat 
cliamalkan). 

C. Kriteria Hadits Mukhtalif

Di dalam haclits mukhtalif terdapat kriteria dan ciri-ciri, di 
antaranya sebagai berikut: 

1. Menurut pengertiannya, bahwa haclits mukhtalif adalah dua buah haclit; ·
yang maqbul. Yang climaksud dengan maqbul adalah suatu haclits yang
ada suatu keterangan yang menunjukan bahwa adanya Nabi bersabda 
atau berbuat. Hal ini sebagaimana Rasulullah SAW, pemah bersabda 
tentang keutaamaan Islam yang telah cliriwayatkan oleh Imam 
Bukhari dari Musa R.a, ia menyebutkan bahwa sahabat bertanya: 

0_,.J.-11 rL i:.r :Ju ��i i":>L,'il � i 111 J_,..... J 4

(�)>�-:11 01_,J) 0-4_, 4.iW

Wahai Rasulullah! Islam yang manakah yang paling utama? 
Rasulullah SAW menj�wab: Ialah orang musliin yan� 
menyelamatkan dengan lidahnya (ucapannya) dan tangannya 
(H.R. Bukhari). 

2. Haclits mukhtalif cliriwayatkan oleh perawi-perawi yang termasyhur · · 
keaclilan dan kedhabitannya, seperti Imam Bukhari dan Muslim dan
yang lainnya yang mempunyai syarat kualitas seperti Imam Bukhatri
dan Muslim.
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Setelah diteliti hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari clan Muslim, 
umumnya adalah shahih, sedangkan hadits shahih itu memilikl · 
beberapa syarat di antaranya: 
a. Rawinya bersifat 'adil

Keadilan seorang perawi hadits, menurut Ibnu Sam'ani seperti
dikutip Fathurrahman, paling tidak harus memenuhi 4 (empat)
syarat, yaitu:
1). Perawi selalu memelihara perbuatan taat dan selalu menjauhi

perbuatan maksiat (kejahatan) 
2). Senantiasa menjauhi dosa-dosa kecil yang dapat menodai 

agama dan sopan santun. 
3). Ia (perawi) tidak melakukan perkara-perkara mubah yang 

dapat menggugurkan iman kepada qadar dan mengakibatkan 
peny�salan. 

4). _ Tidak mengikuti pendapat salah satu madzhab yang 
bertentangan dengan dasar-dasar Syara'.21 

Di samping hal tersebut di atas, juga menurut Ulama Ushul 
bahwa seorang perawi harus selalu berpedomnan kepada adab-adab 
Syara' baik terhadap perintah-perintah yang harus dilaksanakan maupun 
larangan yang harus ditingalkan. 28 

Pengertian 'adalah (.Jl..l&-) atau adil menurut Al-Razi ialah: 

y�I� J i.S �\ � j';iv .J>, � � � J..wt.i �1)1

J>, l4 J� 4S-� } J.-,...t } .!l _J;, i:r a•:" II Jt..s.�I

i.S�I �j';ivJ jsb)J �Io�� y�I

Yang dimaksud dengan adil ialah tenaga jiwa yang mendorong · 
untuk selalau bertindak taqwa, menjauhi dosa-dosa besar, sepertt 
syirik, fasik atau · bid'ah yang selalu claRat menjauhi dosa-aosa 
bukan kecil clan hina clan selalu bertaqwa. 29 

b. Yang meriwayatkan hadits shahih harus orang yang dhabith.

Yang dimaksud dengan dhabith di sini aclalah orang yang kuat
ingatannya. Menurut Nawir Yuslem, dhabith ialah perawi hadits tersebut 
memiliki ketelitian dalam menerima hadsits,- memahami apa yang ia 
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dengar, serta mampu mengingat clan menghafalnya sejak ia menerima 
Hadits tersebut sampai pada masa ketika ia meriwayuatkannya.30 Atau, ia
mampu memelihara Hadits yang ada di dalam catatannya dari kekeliruan, 
atau dari tetjadinya pertukaran, pengurangan, clan sebagainya, yang dapat 
mengubah hadits tersebut. Kedhabitan seorang perawi, dengan demikian 
dapat dibagi dua, yaitu dhabith shadran (kekuatan ingatan atau hafalannya) 
clan dhabith kitaban (kerapian clan ketelitian tulisan atau catatannya).31 

Fathurrahman mengemukakan, bahwa dhabith adalah ibarat 
terkumpulnya beberapa hal, yakni: 

1). Tidak pelupa 
2). Hafal terhadap apa yang didiktekan kepada murid-muridnya. 
3). Menguasai apa yang diriwayatkan, memahami maksudnya clan 

mengetahui ma'na yang dapat mengalihkan maksud, bila ia 
. tk kn . 32 menwaya an menurtut ma anya saJa. 

c. Sanad hadits S hahih harus bersambung.
Maksudnya adalah bahwa setiap perawi menerima Hadits secara

langsung dari perawi yang berada di atasnya, dari awal sanad sampai ke 
akhir sanad, clan seterusnya sampai kepada Nabi Muhammad SAW 
sebagai sumber Hadits tersebut. Hadits-hadits yang tidak bersambung 
sanadnya, tidak dapat disebut Shahih, yaitu seperti Hadits Munqathi', 
Mu'dhal, Mu'allaq, Mudallas clan lainnya yang sanadnya tidak 
bersambung. 33

d. Hadit� yang selamat dari kejanggalan (Syadz) .

. Y l\Gg . dimaksud _ dengan syadz (kejanggalan) suatu hadits itu ·
tei:le�k kep_aqa adanya perlawanan antara suatu hadits yang diriwayatkan 
-oleh · rawi ·_ yang -maqbul (yang dapat diterima periwayatannya) dengan

: hadits yang diriwayatk�n oleh rawi yang lebih kuat (rajih) daripadanya,
disebabkan acia.nya kelebilian jumlah sanad atau kelebihan dalam

_ kedhabitannya, rawinya atau adanya segi-segi tatjih yang lain.
Menurut Mundzir Suparta clan Utang Ranuwijaya, bahwa yang 

dimaksud dengan tidak syadz Ganggal), ialah suatu hadits yang 
bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh perawi lain yang lebih 
kuat atau lebih tsiqah. Ini adalah pengertian yang dipegang oleh Asy­
Syafi'i clan diikuti oleh kebanyakan para ulama lainnya.34 

Melihat kepada pengertian syadz di atas, dapat difahami bahwa 
hadits yang tidak syadz (ghaim Syadz) adalah hadits yang matannya tidak 
bertentangan dengan hadits lain yang lebih kuat atau lebih tsiqoh. Al­
Hakim an-Naisaburi memasukkan Hadits Fard (Hadits yang diriwayatkan 
oleh seorang perawi yang tsiqot, tetapi tidak ada peraw1 lain yang _
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meriwayatkannya), ke clalam kelompok hadits .ryadz. Penclapat ini tidak 
dipegang oleh jumhur ulama ahli hadits.35 

4. Hadits Mukhtalif adalah clua hadits yang bertentangan
(berlawanan).

Yang dimaksucl dengan berlawaoan (bertentangan) di sini aclalah 
berlawanan menurut lahimya, walaupun bertentangan, namun clapat 
diselesaikan sehingga keduanya dapat hilang perlawanannya.36 

5. Sanacl hadits mukhta/ifbersambung-sambung (ticlak terputus),
berclasarkan kepada hadits shahih, setiap hadits shahih itu
aclalah maqbul (diterima).

Pennbagian hadits berdasarkan sanacl, yang ditinjau dari segi 
persambungan sanacl, dari segi sifat-sifat yang ada pacla sanacl clan cara 
periwayatannya, clapat dikemukakan. Hadits ditinjau clari segi 
persambungan sanacl terbagi pada jenis-jenis: 

a. Hadits Muttashil atau Maushul, ialah Hadits yang sanadnya
bersambung-sambung, sampai kepacla Nabi SAW. maksudnya

· para perawi yang tercantum pada sanacl antara muricl clan guru ·
bertemu (liqa'). Ukuran pertemuan muricl clengan guru antara lain
clari segi masa hiclupnya, claerah tempat tinggalnya clan profesinya
sebagai Muhadditsin. 37 

Dari ta 'rif ini diketahui bahwa muttashil acla yang muttashil ma,fu' 
clan ada yang muttashil mawquf Sedang kalau kaitan (sanclaran) matan-nya 
itu berhenti pacla tabi'in saja, walaupun sanadnya bersambung tidak 
boleh dikatakan muttashil secara mutlak, kecuali kalau diikuti clengan 
penjelasan sampai kepacla siapa saja persambungan itu terjadi. 

b. Hadits Munfashil, bila sanadnya ticlak bersambung terclapat inqitha'
(gugur rawi) clalam sanacl, yakni:
1). Hadits Mu'allaq, ialah hadits yang gugur rawinya seorang

atau lebih clari awal sanacl, yakni guru mudawin. 
2). Hadits Mursal, ialah Hadits yang gugur rawi pertama atau 

akhir sanadnya. 
3). Hadits Munqathi', ialah Hadits yang gugur rawi di satu 

tempat (thabaqa!) atau gugur clua orang pacla clua tempat 
(thabaqa!) dalam keaclaan ticlak berturut-turut. 

4). Hadits Mu'dhal, ialah Hadits yang gugur rawi-rawinya clua 
orang atau lebih secara berturut-turut dalam thabawqat 
sanacl, baik shahabat bersama tabi'in, tabi'in bersama tabi'u al­
tabi'in, maupun clua orang sebelum shahabat clan tabi'in. 
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5). Hadits Mu'dallas, ialah Hadits yang gugur guru seorang 
rawi karena untuk menutup noda. 38 

D. Pendapat Ulama Muhadditsin tentang Had.its Mukhtalif

Apabila diteliti tentang dasar pokok Hadits Mukhta/if (yang telah 
diuraikan di atas tentang pengertian hadits mukhtaliJJ, bahwa di antara 
persyaratan hadits mukhta/if adalah maqbu/ (diterima). Dan setiap hadits 
maqbu/ adalah hadits shahih, sedangkan hadits shahih itu periwayatannya 
bersambung (tidak terputus), yang maksudnya bahwa antara pera�.
dengan perawi yang lain saling bertemu. 

Ulama hadits yang ditemui oleh tha/ibu/ hadits (pencari hadits) 
pernah menyaksikan perbuatan atau mendengar perkataan gurunya dari 
pihak shahabat atau tabi'in, sudah barang tentu perbuatan clan perkataan 
shahabat clan tabi'in itu sejalan dengan apa yang telah disabdakan atau 
diperbuat oleh Rasululah SAW, setiap beliau memberikan pengetahuan 
melalui majlis atau di mana saja .. Apabila diperhatikan ternyata bahwa 
umat Islam di masa Nabi merupakan periode pertama dalam sejarah 
hadits. Pada saat itulah para shahabat saling berlomba dalam mencari 
hadits, clan mereka selalu berhati-hati. Dalam periode ini periwayatan 
hadits dilakukan dengan cara yang ketat clan sangat hati-hati.39 

Tingkatan shahabat pada masa Rasululah SAW, berbeda-beda, 
ada yang pandai menulis clan ada pula yang tidak pandai menulis. Bagi 
shahahat yang telah pandai menulis, mereka langsung menulis apabila 
Rasululah mengeluarkan hadits, tetapi bagi shahabat yang tidak pandai 
menulis clan membaca mereka hafalkan apa-apa yang disampaikan atau . 
disabdakan Rasulullah SAW itu.40 

Esensi periwayatan hadits adalah thammul, naql, dhabth, tahrir clan 
'ada a/-Hadits atau disingkat thammau/ wa al ada, yakni cara penerimaan 
clan penyampaian hadits. K.aifiyah ini termasuk kajian Ilmu Hadits 
Dirqyah karena berupa suatu sistem yang analitik, clan walaupun tidak 
menjadi persyaratan dasar dalam penentuan Maqbul-Mardudnya Hadits. 
namun mempengaruhi pengamalan hadits dalam thariqat tarjih, yakni bila 
ada dua hadits Maqbu/ yang saling bertentangan (tanaqud). 

Para shahabat menghafal hadits di luar kepala clan menyampaikan 
kepada orang lain dengan jalan Mu.ryafahah (lisan). Hanya sedikit saja yang 
dibukukan seperti yang dilakukan oleh Abdullah bin Amr. Para shahabat 
berbeda-beda menerima hadits dari Rasulullah ada. yang sedikit clan ada 
pula yang banyak menerima hadits, seperti Abu Hurairah. 

Abu Hurairah selalu menemani Rasulullah SAW, selama tiga 
tahun semenjak ia masuk Islam, setelah terjadi perang Khaibar sampai 
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Rasulullah SAW. wafat, dan Abu H�airah salah seorang shahabat yang 
paling banyak meriwayatkan Hadits walaupun pada saat itu para sahabat · 
lain sepertiu Abu Bakar Shiddik, Umar bin Khattab dan 'Ali bin Abi 
Thalib melarang untuk meriwayatkan Hadits banyak-banyak.41 

Dalam kaitan dengan pengamalan hadits mukhtalif, Hasbi Ash­
Shiddieqi lebih cenderung untuk mengamalkan salah satu Hadits atau 
keduanya diamalkan dengan memperhatikan situasi dan kondisi. Berbeda 
dengan Fathurrahman, ia memberikan solusi dengan cara mentaffekkan 
(mengumpulkan) hadits mukhtalif tersebut. Usaha untuk mengumpulkan 
dua Hadits yang nampaknya saling berlawanan maknanya itu dapat 
ditaffekan maknanya, maka tidak clibenarkan hanya diamalkan salah satu 
dari keduanya, sedang yang lain ditinggalkan.42 

Cara-cara mentaffekkannya adakalanya dengan men-takhsiskan 
Hadits yang Umum, men-taq;id-kan hadits yang mutlak dan adakalanya 
dengan memilih sanadnya yang lebih kuat atau yang lebih banyak jalan 
datangnya sanad. 43 

D. Peranan Hadits Mukhtalif sebagai Sumber Hukum dan Cara
Mengamalkannya di Masyarakat.

1. Peranan Hadits Mukhtalif

Sebelum menguraikan tentang hadits mukhtalif sebagai sumber 
hukum Islam, terlebih dahulu akan dikemukakan tentang hadits maqbul 
dan hadts mardud. Hadits maqbul ialah hadits yang tergolong mutawatir. 
Hadits mutawatir ini tidak terjadi permasalahan di dalam pengamalannya. 
Sebab semua ulama sepakat bahwa kedudukan hadits mutawatir adalah 
hampir sama dengan al-Qur'an, artinya dalam kedudukannya sebagai 
sumber hukum hadits mutawatir ini tidak dapat diragukan lagi 

· eksistensinya.

Dalam aplikasinya di masyarakat hadits mukhtalif temyata 
terdapat pro dan kontra, terutama dalam pelaksanaan hukum (penerapan 
hukumnya) di masyarakat. Misalnya tentang hadits yang berkaitan dengan 
larangan untuk mencatat hadits, temyata di sisi lain ada hadits yang · 
nampaknya bertentangan dengan hadits lainnya. Salah satu cotoh tentang 
eksistensi hadits mukhtalif adalah sebagai berikut: 

""' ' ""' ' . 
'lJ c.SJJS. 'l :�J � Jll J-P Jll J.,...,J Jli :Jli o;.../4 iJ' ,y, 

_}.4, 'l J a...LA 'l J o _r-1, 
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Dari Abu Hurairah R.A. ia berkata, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabbda: Tidak ada penyakit yang menular. Tidak ada alat 
untuk meramal tentangyang buruk, tidak ada ramalan yang buruk 
tentang bulan shafar. (H.R. Bukhari).44 

Hadits tersebut sudah ditetapkan di dalam buku-buku shahih yang 
diriwayatkan oleh selain Abu Hurairah r.a. 

Penjelasan hadits. 
Al-'Adwa ( <.> J..wi ) artinya berpindahnya penyakit dari seseorang atau
seekor binatang kepada yang lain. Tidak diragukan, hal ini sering terjadi, 
banyak dibuktikan oleh nash, tulisan. Ilmu kedokteran, penelitian dan

kesepakatan pakar. Diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dan Abu 

Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda:: 

Janganlah orang r.ang mempunyai unta yang. sakit mendatangi 
orang yang meniiliki unta yang sehat (H.R. Bukhari). 

Maksud hadits di atas adalah bahwa unta yang sakit jangan 
dikumpulkan dengan unta yang sehat. Hal ini adalah untuk menghindari 
penyakit yang menular. Di samping itu ada juga hadits yang diriwayatkan 
oleh Al-Bukhari bahwa Rasululah SAW bersabda: 

Larilah kamu dari orang yang terjangkit penyakit kusta 
sebagaimana engkau lari dan singa (H.R,. Bukhari dan Muslim).45 

Hadits tersebut menunjukan tentang adanya penyaklit menular. 
Dengan adanya penelitian, manusia menjadi tahu bagaimana menghindari 
penyakit bila terpaksa mereka berkumpul dengan orang yang sakit. 
Apalagi untuk sebagian penyakit seperti kudis, kusta, inluenza dan lain 
sebagainya. Sedangkan jika dilihat dari ilmu kedokteran, maka dokter 
dahulu maupun sekarang sepakat bahwa sebagian penyakit ada yang 
menular. Mereka semua menghimbau agar tidak menetap bersama orang 
yang sakit, terutama penyakit yang menular. 
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Dilihat clari sisi ijma' Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
bahwa Umar bin Khattab pergi ke Syam bersama orang-orang Anshar 
dan Muhajirin, mereka mengetahui ada wabah penyakit yang berjangkit 
di Syam, Umar meminta pendapat kepada orang-orang yang bersamanya. 
Apakah kita harus kembali ataukah meneruskan perjalarian. 

Ada sekelompok orang yang berkata: "Engkau pergi untuk suatu 
keperluan, maka kami berpendapat engkau tidak perlu kembali lagi 
karena adanya wabah itu.46 Beberapa orang yang lain berkata: "Tinggal 
beberapa sahabat Rasulullah bersamamu, maka kami berpendapat 
janganlah engkau pergi kc tempat wabah itu bersama mereka. Akihrnya 
Umar bin Khattab memutuskan untuk kembali lagi bersama orang-orang 
yang bersamanya. Melihat hal itu Abu Ubaidillah berkata: "Apakah kita 
akan lari clari taqdir Allah ? Umar menjawab: "Seandaintya ada orang lain
yang berkata seperti ucapanmu itu lari clari taqdir Allah ke taqdir yang 
lain, Bagaimana kah pendapatmu bila engkau singgah di suatu lembah · 
yang mempunyai dua keadaan yang saling berbeda, yang satu subur dan 
yang satunya lagi gersang ? Bukankah bila engkau memilih yang subur 
berarti engkau memilih berdasarkan taqdir Allah.47 

Dalam mengomentari hadits tentang penyakit yang menular 
mereka tidak saling berbeda, namun mereka saling berbeda pendapat 
tentang apakah mereka kembali karena dianggap lagi clari wabah tersebut, 
ataukah mereka tetap melanjutkan petjalanan sambil berserah diri kepada 
Allah ? Dengan dikemukakannya mikroskop, maka tersibaklah sebab­
sebab adanya penyaklit. Temyata penyakit itu merupakan hewan-hewan 
kecil sekali yang berada di dalam. tubuh. Ia mengalirkan toxine (racun) di 
dalam tubuh dan menyebarkannya hingga badan dapat menjadi rusak. 
Hewan-hewan itu dapat berpindah secara langsung. Kalau begitu makna 
sabda Rasululah SAW: "Tidak ada penyakit menular?" perlu dikritisi. 

· Di sini disajikan dua jawaban:
Pertama: Sabda Rasulullah SAW, "Laa 'adwa" merupakan nahyun. .

(larangan) bukan nafyun (peniadaan). Berarti maknanya adalah : 
"Janganlah sebagian di antara kamu menularkan penyakit kepada 
sebagian yang lain. Atau janganlah mendatangi penyakit menular itu, tapi 
hindarilah dan jauhilah tempat yang ada penyakit menulamya. Hal ini

serupa dengan fuman Allah (Q.S. 2:197): 

Barang siapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu 
akan mengetjakan Haji, ma1ca tidak boleh rafats, berbuat fasiq
dan berbantah-bantahan di dalam masa mengerjakan Haji". 48 
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Hal ini serupa clengan Sabcla Nabi: 

J'.rP � J J.rP � 
Ticlak acla yang membahayakan diri sendiri clan tidak ada yang 

membahayakan orang lain". Atau seperti sabda-Nya yang lain: "Tidak 
ada shalat sesusclah shalat 'Ashar hingga terbenam mata hari, dan tidak 
ada shalat sesuclah shubuh hingga terbit matahari". Ucapan-ucapan 
seperti itu cukup banyak. 

Jawaban tersebut dibenarkan oleh kelanjutan hadits: "Tidak ada 
alat untuk meramalkan tentang yang buruk, tidak ada ramalan yang buruk 
clan tidak ada bulan S hafar. Maksudnya janganlah kamu percaya ten tang 
sesuatu yang bakal terjadi pacla bulan shafar, ticlak pula isyarat clalam 
burung, seperti 
kepercayaan orang-orang Jahiliyah. Jadi ticlak mungkin di sini diartikan 
najjun. 

Keclua: Kalaupun diartikan najjun, maka tidak seperti yang 
difahami orang-orang J ahiliyah dalam menghadapi penyakit menular. 
Sebab mereka terlalu berlebihan dalam masalah penyakit menular dan 
ramalan yang buruk. Mereka selalu dikejar rasa was-was tentang dua hal 
ini, sehingga mereka tidak mau menjenguk orang sakit, apalagi menetap 
bersamanya. Mereka juga tidak mau beperhgian karena ada ramalan yang 
kurang bagus. Sehingga kami pemah mengetahui seorang terpelajar dari 
kalangan sahabat kami yang selalu dikejar rasa was-was. Yang akhirnya 
justru mengganggu kesehatannya sendiri hingga badannya menjadi kurus. 
Meskipun ia menyalami orang-orang yang sehat yang datang kepadanya, 
ia menyalami mereka hanya dengan ujung jari. Lalu segera menariknya. 
kembali. Dia berbuat seperti itu karena takut mereka akan menularkan · 
penyakit kepaclanya. Siapa yang mengetahui orang semacam ini, maka dia 
akan mengetahui bahwa menemui orang yang sakit sama sekali tidak 
diperbolehkan, ticlak pula menjenguknya.49 

Selanjutnya dikatakan bahwa peranan hadits mukhtalif dalam 
kaitannya clengan sumber hukum, maka hadits mukhtalif ini sangat 
penting walaupun terclapat kontradilksi dalam lafadznya, namun bila 
dicermati secara menclalam temyata bisa dikompromikan. Dan yang jelas 
kaum muslimin harus bisa untuk menyaring dan mengambil hadits mana 
yang lebij kuat, baik clari segi sanacl, matan maupun clari segi ilmu yang 
lain. 

Salah satu contoh hadits yang peranannya cukup dominan di 
masyarakat aclalah hadits tentang thaharah (bersuci), di mana hadits ini 
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adalah termasuk kategori hadits m11khtalif, misalnya hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar r.a. sebagai berikut: 

- -

� J �.) �' olJ.J) �' � t � c.U.1 0lS' \.)l : r-1-J 

(�.r 0'11 

Dari lbnu Umar r.a, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda:· . 
"Apabila air itu �menca�) dua qullah (banyaknya) maka tidak 
mengandun&onajis ' (H.R. Empat Rawi dan d.ishahihkan oleh lbnu 
Huzaimah). 

Hadits lain yang berbeda, yaiu dari Sa'id al-Khudri sebagai 
berikut: 

"' ' - '
: r-1-J � Ji1 � Ji1 J

.,.... .J Ju . Ju �.J�, � .y,
-

� � � .)* c.U.1 01

Dari Said Al-Khudri ia berkata, · Rasulullah SAW telah 
bersabda: Sesungguhnya air itu suci, tidaklah menajiskan sesuatu 
apapun".51 

. 

Al-Hakim berkata, bahwa hadits tersebut adalah hadits Shahih 
atas syarat dua Imam Hadits (Al-Bukhari dan Muslim), dengan demikian · 
ia berargumenasi dengan seluruh perawinya yang tidak dikelaurkan oleh 
kedua Imam Hadits itu. 

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Umar di atas 
disebutkan lafasdz: "ldza kaana al-Ma11 q11/lataini lam yahmili al-Khabatsd' 
(Apa bila keadaan air itu dua q11/lah, maka tidak mengandung (air) najis). 

Yang dimaksud q11/lah adalah bejana, disebut demikian lantaran ia 
bisa dibawa dengan dijinjing (t11qol11). Pengertian seperti ini terdapat pula 
dalam firman Allah (Q.S. Al-A'raf: 57) yang artinya: " . . .. Hingga apabila 
angin itu telah membawa awan mendung yang kuat ..... ".52 

Banyaknya air dua q11/lah, bila tempatnya persegi ·maka 
panjangnya 1 ¼ hasta (60 cm ) lebih ¼ hasta (60 cm) dan dalamnya 1 
1/4 hasta (60 cm) jadi isinya 60 cm x 60 cm= 216000 cm 3 (216 
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dsm3), sedangkan 1dsm3 sama dengan 1 liter. Dengan demikian isi 2 
(sdua ) qui/ah asdalah 216 liter. 53 

Dari segi sumber hukum hadits mukhtalif ini bisa dijadikan 
sebagai rujukan (sumber) dalam pengamalan suatu perbuatan, karena 
status hasditsnya termasuk hadits maqbul (diterima), karena mayoritas 
hadits mukhtalif temyata mempunyai urutan hadits S hahih. 

2. Pemecahan Hadits mukhtalif dalam pengamalannya di
masyarakat.

Untuk memperjelas masalah hadits mukhtalif agar menjadi sumber 
hukum yang dapat diamalkan oleh setiap muslim dan berdaya guna 
dalam pembinaan hukum, maka dalam penyelersaiannya diepergunakan 
beberapa metode, di antaranya: 

Pertama, Mengumpulkan (mengkompromikan) keduanya sampai 
hilang perlawanannya, cara demikian dinamakan dengan thaiqatul Jam 'i,
engan cara ini kedua hadits yang berlawanan dapat dipakai sebagai hujjah. 
Demikian juga hadits Nabi tentang perintah shalat Tahiyatul Masjid yang 
juga yang juga Rasulullah pemah bersabda: "Tidak ada shalat wajib 
kecuali yang lima waktu" sebagaimana Hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim: 

"' ' "' '

J>-.) 1�1 � J � Aili � Aili J_,.... .J Ju .Ju o)t::i o.l iY-
�.J � J>-���lr5'..l>-t-. 

Dari Abi Qatadah ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: "Apabila 
salah seorang di antara kamu masuk Masjid, maka hendaklah 
jangan duduk: sehingga melakukan shalat dua rakaat".54 

Dan Rasulullah mewajibkan kepada ummatnya untuk menjaga 
(memelihara) shalat fardhu (shalat yang lima waktu) sebagaimana 
sabdanya yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim: 

.. ' 

o�I � � \.:5 wl :Ju� Aili �.Ju} j-!1 ..l_:.,t..., iY-
"' "' ' "' '

�Lp w..l>-1 � � J � Aili � Aili J_,.... .J ¥ �

� __,JI o�IJ i.:.,l_µI � lpl:,.. � j J>- 4::>.-� 
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�) r�' iY' l:.:-4., � P� 1,; .r- Lt .�li � ,..,.. _,;., 

(� 
Dari Said bin Arqan, bahwasanya ia berkata, sesungguhnya di 
zaman Rasulullah SAW, kami biasa berkata-kata di dalam shalat 
(yaitu) seseorang dari kami berkata kepada shahabatnya tentang 
keperluannya, hingga turun ayat "Kerjakanlah shalat dengan tetap 
shalat-shalat (lirria waktu) clan shalat 1V11stha (Asl:iar) clan 
hendaklah kamu berdiri, dengan khusu' -nya. Lalu kami 
diperintahkan supaya diam clan lwni dilarang untuk berkata-kata 
dalam shalat" (M11ttafaq 'alaih).55 

Pada suatu waktu Rasululah SAW, melarang orang memakan 
binatang bersiung, beruang penyambar yang berkuku panjang clan tajam. 

- - ' - ' - .

t_ L;J1 if y\.; <.S;> JS" :Jli � J �.ill\� .ill\ J.r" J 0\ 

(�l,.. p,., r-1-- o\JJ) r'.r­
Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda: Tiap-� binatang. buas yang mempunyai siung, haram dimakan (K. .
Muslim clan Tirmidzi).56 

Sabda Rasulullah SAW di atas berlawanan dengan firman Allah 
SWT, surat al-An'am ayat 145: 

. "' - ,, . 01 \fl � �lb � L-� esJI '..F _,1 Le J ..l>.-1 \I Jj

J!.? � .,i b-� \.,.,) .,i � 0� 

Katakanlah: Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu clan yang 
diwahvukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai atau 
darah yang mengalir atau daging babi.57 

Pertentangan kedua dalil tersebut dapat diselesaikan melalui ta'wil 
larangan tersebut yaitu larangan, pada . hadits itu merupakan sebagai 
larangan makruh. 

Kedua: Apabila dalam menyimpulkan atau (mengkomproimikan) 
tidak berhasil hendaklah dicari hadits yang datang lebih dahulu, clan 
mana hadits yang datang kemudian, hadits yang datang lebih dahulu 
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hendaklah dinasakh oleh hadits yang datang kemudian. Hadits_ yang 
dinasakh, disebut dengan hadits mansukh, dan hadits yang mansukhnya 
disebut hadits nasikh.58 

Ketiga: Kalau usaha yang ketiga itu gagal kedua hadits tersebut 
hendaklah dibekukan ditinggalkan untuk pengalamannya. Hadits yang 
dibekukan ini disebut hadits mutawaqqaf fihi.59 

· Dengan · uraian di atas dapat difahami bahwa hadits Mukhtalif
ternyata dapat siselesaikan perlawanannya, sehingga kedua.;.duanya ataU: 
salah satunya dapat diamalkan sebagai dalil (hujjah) sumber hukum · · 
setelah Kitab Suci Al-Qur'an. 

E . Kesimpulan 

Dari uraian yang telah penulis paparkan pada point-point 
terdahulu, maka dapatlah diambil dua kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 

Pertama: Bahwa hadits mukhtalif ialah dua buah hadits maqbul 
yang saling bertentangan maksudnya secra lahir. Dan peranan h�dits 
Mukhtalif sebagai sumber hukum Islam temyata sangat dominan di 
masyarakat, hal ini terbukti dengan banyaknya hadits Mukhtalif yang 
sering dipakai sebagai hujjah. 

Kedua: Bahwa pemecahan hadits mukhtalif dalam pengalamannya 
di masyarakat dapat diselesaikan dengan cara: Mengumpulkan 
(mengkompromikan) kedua-duanya sampai hilang perlawanan hadits 

. tersebut, apabila cara yang pertama tersebut tidak berhasil . maka 
hendaklah · dicari hadits yang datang dahulu, dan yang datang kemudian · . 
yang disebut dengan hadits nasikh dan mansukh, apabila yang kedua 
inipun gagal, maka dicari hadits yang lebih rajih dari yang lainnya. · 
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